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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1. Desain Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif 

Wermeister, 1973 (dalam Ali, 2010, hlm. 84), ekperimen adalah suatu percobaan merupakan 

modifikasi kondisi yang dilakukan secara disengaja dan terkontrol dalam menentukan 

peristiwa atau kejadian serta pengamatan terhadap perubahan yang terjadi pada peristiwa itu 

sendiri. 

Pada penelitian ini desain eksperimen yang digunakan adalah One-Group Pre-test Post-

test Design, yaitu suatu perlakuan yang dilaksanakan tanpa kelompok pembanding.Menurut 

Sanjaya dan Wina (2013 : 103) dalam penelitian ini sebelum subjek diberikan perlakuan 

(treatment), dilakukan pretest terlebih dahulu supaya hasil yang diberikan lebih akurat, 

karena dapat membandingkan antara keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment) dengan 

setelah diberi perlakuan (treatment).Berikut tabel penelitiannya; 

Tabel 3. 1 

Pre-test Treatment Post-test 

T1 X T2 

Keterangan; 

T1 : Skor Pre-test (Sebelum diberi perlakuan) 

T2 : Skor Post-test (Setelah diberi perlakuan) 

X : Perlakuan yang diberikan pada subjek 

Pengaruh perlakuan terhadap prestasi subjek = T1 – T2 

 Perlakuan (treatment) yang akan diberikan pada penelitian ini adalah penggunaan 

metode ceramah bervariasi dalam upaya meningkatkan pemahaman pendidikan seksual pada 

peserta didik dengan hambatan pendengaran. Adapun langkah-langkah yang digunakan 

sebagai berikut: 

a. Melakukan perizinan penelitian kepada pihak sekolah 

b. Menentukan subjek penelitian pada tingkat SMPLB 

c. Melakukan Pre-test (T1) untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa dalam 

pemahaman pendidikan seksual 
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d. Melakukan perlakuan (X) atau treatment pada sampel berupa pemberian materi tentang 

pendidikan seksualitas dengan metode ceramah bervariasi  

e. Melakukan Post-test (T2) untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam pemahaman 

pendidikan seksual setelah diterapkannya treatment 

f. Membandingkan antara T1 dan T2 untuk menentukan seberapa besar perbedaan yang 

muncul sebagai pengaruh dari treatment (X) yang telah diberikan  

g. Menganalisis data dengan statistik 

h. Menarik kesimpulan  

 

3.1.1. Variabel Penelitian  

Jika melihat dari judul penelitian “Upaya meningkatkan pengetahuan pendidikan seksual 

dengan metode ceramah bervariasi pada peserta didik dengan hambatan pendengaran di SLB-

B Prima Bhakti Mulya”, maka terdapat dua variabel yaitu: 

3.1.1.1.Variabel Bebas 

Sunardi (2009, hlm. 61) “Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen)”. Pada 

penelitian ini, variabel bebasnya adalah Metode ceramah bervariasi. 

Menurut Wina Sanjaya (2006, hlm. 147) metode ceramah dapat diartikan sebagai cara 

menyajikan pelajaran melalui penuturan lisan atau penjelasan langsung kepada kelompok. 

Metode ceramah bervariasi disini yaitu penyampaian materi dengan bantuan media gambar 

2D untuk memudahkan anak dalam memahami materi, ini dikarenakan karakteristik anak 

dengan hambatan penengaran yang lebih mengutamakan visualnya dalam menerima suatu 

informasi.  

3.1.1.2.Variabel Terikat 

Sunardi (2009, hlm. 61) “Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Pada penelitian ini, variabel terikatnya 

adalah pengetahuan tentang pendidikan sesksualitas anak dengan hambatan pendengaran. 

Dewasa ini pengetahuan tentang pendidikan seksual terutama pada remaja dengan 

hambatan pendengaran masih dibilang kurang, terbukti dengan adanya kasus pelecehan 

seksual yang dilakukan oleh anak dengan hambatan pendengaran dan terjadinya kasus anak 

dengan hambatan pendengaran yang hamil diluar nikah karena kurangnya pengetahuan anak 

tentang pendidikan seksual . Secara umum pendidikan seks adalah suatu upaya  pemberian 
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pengetahuan yang memiliki tujuan untuk membentuk sikap yang baik serta kematangan 

emosional seseorang terhadap seks, pendidikan seksual juga bertujuan untuk mengurangi atau 

mencegah penyalah gunaan seks guna membentuk seseorang menjadi pribadi yang lebih 

bertanggungjawab. Pendidiakn seksual disini yaitu memberi pengetahuan kepada anak remaja 

tentang bagaimana berpakaian yang sopan dan sesuai dengan aturan, mengenalkan anak 

tentang macam-macam perubahan fisik yang terjadi saat usia remaja beserta mengenalkan 

anak tentang macam-macam tindakan seksual yang dilarang sebelum menikah dan juga 

memberikan pengetahuan tentang akibat melakukan tindakan seksual yang dilarang sebelum 

menikah. 

 

3.2. Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IX SMPLB SLB B  Prima 

Bakti Mulya, yang terdiri dari 4 orang siswa dan 2 orang siswa. Alasan dipilihnya partisipan 

penelitian adalah sebagai bentuk persiapan menuju jenjang sekolah yang selanjutnya serta 

sebagai upaya mempersiapkan anak menuju usia dewasa.  

 

3.3. Populasi, Sampel dan Lokasi Penelitian 

3.3.1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012, hlm. 80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut 

Darmawan (2013, hlm. 137), populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang 

memiliki jumlah dan luas. Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah siswa SMP di 

SLB-B Prima Bhakti Mulya .  

3.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini berjumlah 6 orang, terdiri dari 4 orang laki-laki dan 2 orang 

perempuan yang duduk  di kelas 3 SMP di SLB-B Prima Bhakti Mulya.  

Tabel 3.2 

         Identitas Sampel 

No. Nama Kondisi pendengaran  
Kondisi kemampuan  pengetahuan pendidikan 

seksual peserta didik  
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1. BN 39 dB (tergolong turungu 
ringan ) kesulitan 
mendengar bunyi-bunyi 
yang jauh, membutuhkn 
tepat duduk yang stategis   

a. Peserta didik hanya mengetahui 
beberapa cara berpakaian yang sopan di 
lingkungan sekolah, rumah, dan umum.  

b. Peserta didik belum mengetahui macam-
macam akibat melakukan tindakan 
seksual yang dilarang  

2. RH 45 dB(tergolong 
tunarungu sedang ) masih 
mengerti bahasa 
percakapan 

a. Peserta didik  hanya mengetahui 
beberapa cara berpakaian yang sopan di 
lingkungan sekolah, dan umum.  

b. Peserta didik belum mengetahui pakaian 
yang sopan untuk digunakan di 
lingkungan rumah  

c. Peserta didik baru mengetahui beberapa 
materi tentang macam-macam tindakan 
seksual yang dilarang macam-macam 
akibat melakukan tindakan seksual yang 
dilarang 

3. HS 30 dB (tergolong turungu 
ringan ) kesulitan 
mendengar bunyi-bunyi 
yang jauh   

a. Peserta didik baru mengetahui beberapa 
cara berpakaian yang sopan di 
lingkungan sekolah, rumah, dan umum.  

b. Peserta didik baru mengetahui beberapa 
materi tentang macam-macam tindakan 
seksual yang dilarang macam-macam 
akibat melakukan tindakan seksual yang 
dilarang 

4. NR 50  dB(tergolong 
tunarungu sedang ) masih 
mengerti bahasa 
percakapan  

a. Peserta didik hanya mengetahui 
beberapa cara berpakaian yang sopan di 
lingkungan sekolah, rumah, dan umum.  

b. Peserta didik belum mengetahui 
macam-macam akibat melakukan 
tindakan seksual yang dilarang 

 

5. HB 52 dB(tergolong 
tunarungu sedang ) masih 
mengerti bahasa 
percakapan 

a. Peserta didik hanya mengetahui 
beberapa cara berpakaian yang sopan di 
lingkungan sekolah, rumah, dan umum.  

b. Peserta didik belum mengetahui 
beberapa materi tentang macam-
macam tindakan seksual yang dilarang 
macam-macam akibat melakukan 
tindakan seksual yang dilarang  

6 RK  58 dB (tergolong 
tunarungu agak berat) 
masih dapat mendengar 
suara dari jarak dekat 

a. Peserta didik hanya mengetahui 
beberapa cara berpakaian yang sopan di 
lingkungan sekolah, rumah, dan umum.  

b. Peserta didik belum mengetahui 
beberapa materi tentang macam-
macam tindakan seksual yang dilarang 
macam-macam akibat melakukan 
tindakan seksual yang dilarang 
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3.3.3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SLB-B Prima Bhakti Mulya di  Jl. Budhi No. 123, 

Pasirkaliki, Kec. Cimahi Utara, Kota Cimahi Prov. Jawa Barat 

 

3.4. Instrumen Penelitian  

Pengertian instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap 

dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2009, hlm. 101). Dalam penelitian ini 

perlu adanya intrumen untuk mencapai tujuan penelitian.  

Instrumen penelitian dilakukan  untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam suatu 

penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa Instrumen penelitian dengan tujuan 

untuk memperoleh indikator yang valid. Instrumen penelitian  yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes soal  yang dapat mengukur kemampuan pemahaman pendidikan 

seksual peserta didik dengan hambatan pendengaran. 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, peneliti membuat beberapa langkah untuk 

mempermudah dalam mencapai tujuan tersebut, yaitu: 

3.4.1. Membuat Kisi-Kisi Instrumen 

 Kisi-kisi soal dalam penelitian ini dibuat dan dikembangkan oleh peneliti. Kisi-kisi 

itu sendiri merupakan sebuah indikator yang akan diteskan dan ditetapkan pada butir-butir 

soal yang disesuaikan dengan variabel penelitian. Indikator yang digunakan untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan pendidikan seksual yaitu pengetahuan secara internal dan eksternal. 

 

 

Tabel 3. 2 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Pemahaman Pendidikan Seksual 

Aspek Sub Aspek Butir instrumen 
Jumlah 

soal 

1. Berpakaian 

dengan 

sopan dan 

sesuai 

dengan 

aturan  

1.1.Berpakaian dengan 

sopan di lingkungan 

sekolah   

1.1.1 mengetahui 

pakaian yang sopan 

untuk anak laki-laki saat 

pergi ke sekolah   

1 

1.1.2 mengetahui 

pakaian yang sopan 

untuk anak perempuan  

saat pergi ke sekolah   

 

1 
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1.2.Berpakaian dengan 

sopan di lingkungan 

rumah 

1.2.1 mengetahui 

pakaian yang sopan 

untuk anak laki-laki saat 

berada di lingkungan 

rumah    

1 

1.2.2 mengetahui 

pakaian yang sopan 

untuk anak perempuan  

saat berada di 

lingkungan rumah    

 

1 

1.3 Berpakaian dengan 

sopan di lingkungan 

umum    

1.3.1 mengetahui 

pakaian yang sopan 

untuk anak laki-laki saat 

berada di lingkungan 

umum  

1 

1.3.2 mengetahui 

pakaian yang sopan 

untuk anak perempuan  

saat berada di 

lingkungan umum 

1 

2. Menjauhi 

tindakan-

tindakan  

seksual 

yang tidak 

boleh 

dilakukan  

2. Menjauhi tindakan-

tindakan melakukan 

seks diluar nikah 

2.1.1 Mengatahui 

tindakan- tindakan 

seksual yang dilarang 

sebelum menikah 

 

2 

2.1.2 Mengetahui akibat 

melakukan tindakan-

tindakan seksual yang 

dilarang sebelum 

menikah  

2 

 

3.4.2. Pembuatan Butir Soal  

Pembuatan soal dibuat berdasarkan indikator yang dibuat pada kisi-kisi instrumen 

penelitian. Jumlah soal secara keseluruhan berjumlah 10 terbagi kedalam 3 indikator, yaitu: 

1) 2 soal untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang perubahan fisik yang terjadi pada usia 

remaja ; 2) 4 soal untuk mengetahui pemahaman siswa tentang cara berpakaian yang sopan 

dan sesuai dengan aturan ; 3) 4 soal untuk untuk mengetahui pemahaman siswa dalam hal 

menjauhi tindakan-tindakan melakukan seks diluar nikah. 
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3.4.3. Menentukan Kriteria Penilaian Butir Soal  

Kriteria penilaian dibuat untuk menetapkan skor atau nilai hasil belajar, sehingga 

dapat diketahui seberapa besar hasil atau nila yang dicapai atau diperoleh oleh sempel 

penelitian. Adapun kriteria penilaian adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 

Kriteria Penilaian Instrumen Penelitian 

Sub 

Aspek 

Butir 

instrumen 

Jumlah 

soal 

Nilai 

3 2 1 0 

1.1 

Berpakaian 

dengan 

sopan di 

lingkungan 

sekolah   

1.1.1 

mengetahui 

pakaian 

yang sopan 

untuk anak 

laki-laki 

saat pergi 

ke sekolah   
1 

1. Jika 

siswa 

dapat 

menyebut

kan 3 

aturan 

menggun

akan baju 

yang 

sopan 

untuk 

anak laki-

laki  saat 

pergi ke 

sekolah 

 

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

2 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak laki-laki  

saat pergi ke 

sekolah 

Jika siswa 

hanya dapat 

menyebutkan 

1 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak laki-laki 

saat pergi ke 

sekolah 

Jika siswa 

tidak dapat 

menyebutkan 

aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak laki-laki  

saat pergi ke 

sekolah 

1.1.2 

mengetahui 

pakaian 

yang sopan 

untuk anak 

perempuan 

saat pergi 

ke sekolah   

1 

2. Jika 

siswa 

dapat 

menyebut

kan 3 

aturan 

menggun

akan baju 

yang 

sopan 

untuk 

anak 

perempua

n saat 

pergi ke 

sekolah 

 

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

2 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak 

perempuan 

saat pergi ke 

sekolah 

Jika siswa 

hanya dapat 

menyebutkan 

1 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak 

perempuan 

saat pergi ke 

sekolah 

Jika siswa 

tidak dapat 

menyebutkan 

aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak 

perempuan 

saat pergi ke 

sekolah 
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1.2 

Berpakaian 

dengan 

sopan di 

lingkungan 

rumah 

1.2.1 

mengetahui 

pakaian 

yang sopan 

untuk anak 

laki-laki 

saat berada 

di 

lingkungan 

rumah    

 

3. Jika 

siswa 

dapat 

menyebut

kan 3 

aturan 

menggun

akan baju 

yang 

sopan 

untuk 

anak laki-

laki  saat 

berada di 

lingkunga

n rumah  

 

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

3 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak laki-laki  

saat berada di 

lingkungan 

rumah  

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

3 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak laki-laki  

saat berada di 

lingkungan 

rumah  

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

3 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak laki-laki  

saat berada di 

lingkungan 

rumah  

1.2.2 

mengetahui 

pakaian 

yang sopan 

untuk anak 

perempuan  

saat berada 

di 

lingkungan 

rumah    
 

4. Jika 

siswa 

dapat 

menyebut

kan 3 

aturan 

menggun

akan baju 

yang 

sopan 

untuk 

anak 

perempua

n   saat 

berada di 

lingkunga

n rumah  

 

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

3 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak 

perempuan  

saat berada di 

lingkungan 

rumah  

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

3 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak 

perempuan   

saat berada di 

lingkungan 

rumah  

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

3 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak 

perempuan  

saat berada di 

lingkungan 

rumah  

1.3 

Berpakaian 

dengan 

sopan di 

lingkungan 

umum  

1.3.1 

mengetahui 

pakaian 

yang sopan 

untuk anak 

laki-laki 

saat berada 

di 

lingkungan 

umum     

 

1 

5. Jika 

siswa 

dapat 

menyebut

kan 3 

aturan 

menggun

akan baju 

yang 

sopan 

untuk 

anak laki-

laki  saat 

berada di 

lingkunga

n umum  

 

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

3 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak laki-laki  

saat berada di 

lingkungan 

umum  

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

3 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak laki-laki  

saat berada di 

lingkungan 

umum  

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

3 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak laki-laki  

saat berada di 

lingkungan 

umum  
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1.3.2 

mengetahui 

pakaian 

yang sopan 

untuk anak 

perempuan  

saat berada 

di 

lingkungan 

umum    
1 

6. Jika 

siswa 

dapat 

menyebut

kan 3 

aturan 

menggun

akan baju 

yang 

sopan 

untuk 

anak 

perempua

n saat 

berada di 

lingkunga

n umum  

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

3 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak 

perempuan 

saat berada di 

lingkungan 

umum  

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

3 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak 

perempuan 

saat berada di 

lingkungan 

umum  

Jika siswa 

dapat 

menyebutkan 

3 aturan 

menggunakan 

baju yang 

sopan untuk 

anak 

perempuan 

saat berada di 

lingkungan 

umum  

2.1 

Menjauhi 

tindakan-

tindakan 

melakukan 

seks diluar 

nikah 

2.1.1 

Mengatahui 

tindakan- 

tindakan 

seksual 

yang 

dilarang 

sebelum 

menikah 

 

2 

7. Jika 

siswa 

menjawa

b tidak 

boleh dan 

memberi

kan 

alasan 

yang jelas 

Jika siswa 

menjawab 

tidak boleh 

namun 

memberikan 

alasan yang 

kurang jelas  

Jika siswa 

hanya 

menjawab 

tidak boleh 

dan tidak 

memberikan 

alasan 

Jika siswa 

mejawab 

boleh  

8. Jika 

siswa 

mampu 

menyebut

kan 3 

tindakan 

seksual 

yng 

dilarang 

sebelum 

menikah  

 

Jika siswa 

mampu 

menyebutkan 

2 tindakan 

seksual yng 

dilarang 

sebelum 

menikah 

Jika siswa 

hanya 

mampu 

menyebutkan 

1tindakan 

seksual yng 

dilarang 

sebelum 

menikah 

Jika siswa 

tidak mampu 

menyebutkan 

tindakan- 

tindakan 

seksual yng 

dilarang 

sebelum 

menikah 

2.1.2 

Mengetahui 

akibat 

melakukan 

tindakan-

tindakan 

seksual 

yang 

dilarang 

sebelum 

menikah 

2 

9. Jika 

siswa 

mampu 

menyebut

kan 3 

akibat  

ketika 

melakuka

n 

tindakan 

seksual 

yang  

dilarang 

Jika siswa 

mampu 

menyebutkan 

2 akibat  

ketika 

melakukan 

tindakan 

seksual yang  

dilarang 

Jika siswa  

hanya 

mampu 

menyebutkan 

1 akibat  

ketika 

melakukan 

tindakan 

seksual yang  

dilarang 

Jika siswa 

tidak mampu 

menyebutkan 

satupun 

akibat  ketika 

melakukan 

tindakan 

seksual yang  

dilarang 
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10. Jika 

siswa 

menjawa

b 

melarang 

dan 

menginga

tkan 

temannya 

ketika 

melakuka

n tidakan 

yang 

tidak 

dierboleh

kan  

Jika siswa 

menjawab 

melarang 

namun tidak 

mengingatkan 

temannya 

ketika 

melakukan 

tidakan yang 

tidak 

dierbolehkan 

Jika siswa 

menjawab 

lain-lain 

namun masih 

berkaitan 

dengan 

jawaban yang 

benar 

Jika siswa 

tidak 

menjawab 

sama sekali 

soal yang 

diberikan  

 

3.4.4. Uji Validitas Instrumen  

Instrumen yang baik sebelum diterapkan untuk mengambil data pada penelitian 

diharuskan melakukan uji validasi atau telah diujicobakan kelayakannya sebelum melakukan 

penelitian. Uji coba instrumen yang dilakukan oleh penulis dilakukan dengan uji validasi. 

Uji validasi dilakukan untuk menunjukkan kevalidan sebuah instrumen sebelum 

diterapkan dalam pengambilan data. Menurut Noer. M (1987) dalam Susetyo, (2015, hlm. 

116) perhitungan kecocokan terhadap validasi isi dilakukan dengan menghitung besarnya 

persentase pada pernyataan cocok, yaitu “persentase kecocokan suatu butir dengan 

tujuan/indikator” berdasarkan penilaian guru/dosen atau ahli. 

Penelitian kali ini penulis melakukan uji validasi instrumen dengan cara expert 

judgement oleh tiga orang ahli. Ahli tersebut merupakan satu orang dosen PKh FIP UPI dan 

dua orang guru SLB 

Uji validasi dengan expert judgement ini dilakukan dengan cara menghitung dengan 

perhitungan Lawshe dimana rumus yang digunakan berdasarkan rasio kecocolan para ahli 

yang didasarkan pada penting (essential) atau tidak penting (not essential) dan tidak perlunya 
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butir tes dengan indikator yang ada Susetyo (2015, hlm. 118). Rumus uji validasi tersebut 

adalah sebagai berikut. 

     
   

 
   

Keterangan: 

ne  = jumlah ahli yang menyatakan penting 

n = jumlah penilai ahli 

Susetyo (2015, hlm.119) menyatakan bahwa “butir dinyatakan valid jika indeks CVR 

berkisar -1 ≤ CVR ≥ 1. Butir dinyatakan valid jika indeks CVR bertanda positif dan jika 

bertanda negatif dinyatakan tidak valid karena indeks rasio CVR 0 = 0,50”. 

 

3.4.5. Reliabilitas Instrumen  

Pada dasarnya instrumen yang akan digunakan harus diujicobakan untuk mengetahui 

apakah instrument tersebut sudah reliable atau belum. Hal ini dimaksudkan agar instrument 

yang dibuat dapat dipercaya untuk selanjutnya dilaksanakan penelitian. Menurut Wahyuni 

dan Ibrahim (2012, hlm. 104), reliabilitas merupakan kriteria ukuran apakah suatu alat ukur 

dapat mengukur secara konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu. Pengujian 

reliabilitas pada penelitian ini diukur dengan cara internal consistency, karena mencobakan 

instrument sekali saja. Pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan 

rumus sebagai berikut: 

 
   

 
    

(  
∑   

   
) 

(Susetyo, 2015, hlm. 158) 

Keterangan: 

N  = jumlah butir  

∑      = jumlah selureuh varian butir 

    = varian skor responden 

Sebelum menggunakan rumus diatas untuk mencari nili reliabilitas, maka harus 

menghitung jumlah varian butir ∑    dan varian skor responden     terlebih dahulu dengan 

menggunakan rumus: 

   
  

 ∑     ∑    
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   = 
 ∑     ∑    

  
  dihitung tiap butir kemudian dijumlahkan  

∑     =     +     +     +....+       

 

3.5. Tehnik Pengumpulan Data  

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dalah dengan 

menggunakan tes. Menurut Arikunto (2009, hlm.103) “tes merupakan serentetan pertanyaan 

atau latihan atau alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki kelompok atau individu”. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pengetauan yang diberikan 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Soal-soal dibuat oleh peneliti sendiri sesuai 

dengan kisi-kisi yang dibuat dan dikembangkan oleh peneliti. Tes tersebut merupakan 

pengukuran pengetahuan tentang pendidikan seksual. Tes yang diberikan sebelum dan setelah 

perlakuan merupakan soal yang sama untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan apakah asa perubahan atau tidak pada subjek penelitian. 

 

3.6. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan studi pendahuluan, studi pendahuluan atau observasi dimaksudkan untuk 

memperoleh gambaran secara jelas mengenai subjek penelitian. 

2. Mengurus perizinan, perizinan dilakukan sebelum melakukan penelitian. Dengan 

membuat surat pengantar dari jurusan PKh untuk pengangkatan dosen pembimbing. 

Setelah itu adanya surat keputusan pengangkatan dosen pembimbing dan surat 

perizinan penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP). Kemudian meneruskan surat 

perizinan untuk penelitian ke KESBANGPOL dan kemudian ke Dinas Pendidikan.  

3. Melakukan uji instrument, uji coba instrument meliputi uji validitas dan reliabilitas. 

Uji validitas dilakukan pada 1 orang dosen dan 2 orang guru dan uji reliabilitas 

dilakukan pada siswa tunarungu dari beberapa sekolah yang berbeda. 

4. Melakukan penelitian, penelitian dilaksanakan pada waktu belajar mengajar di 

sekolah setelah mendapatkan perizinan dari pihak sekolah peneliti melakukan pre-test 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan anak tentang pendidikan seksual, Memberikan 

treatment menggunakan metode ceramah bervariasi dalam pemberian materi tentang 
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pendidikan seksual, dan melakukan post-test, untuk mengetahui seberapa pengaruh 

tingkat pengetahuan anak tentan pendidikan seksual . 

 

3.7. Analisis Data 

Pengolahan data merupakan tahap akhir sebelum penarikan kesimpulan dilakukan 

setelah seluruh data terkumpul. Dalam penelitian kuantitatif pengolahan data dilakukan 

menggunakan statistik. Dilihat dari tujuan pengolahatan datanya, penelitian ini menggunakan 

statistik inferensial. Statistika infrensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. (Sugiyono, 2009 hlm. 

209) 

Pada statistik inferensial terdapat statistik parametrik dan non parametrik. Sistematika 

parametrik adalah teknik statistika yang parameter populasinya atau asumsi distribusi 

populasi data berdasarkan pada model distribusi normal dan memiliki variasi yang homogen. 

Statistisak non parametrik adalah teknik statistika yang populasinya atau asumsi distribusi 

populasi data tidak mengikuti model distribusi tertentu atau bebas distribusi tertentu dan 

variansi tidak harus homogen. Berdasarkan parameternya, penelitian ini menggunakan 

statistika non parametrik. (Susetyo, 2012 hlm.7) 

Data yang diperoleh akan diolah menggunakan uji Wilcoxon, uji Wilcoxon merupakan 

metode statistika yang dipergunakan untuk menguji perbedaan dua buah data yang 

berpasngan, maka jumlah sampel selalu sama banyaknya. (Susetyo, 2012. Hlm.228) 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji Wilcoxon adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan skor pre-test dan post-test pada hasil penelitian yang telah dilakukan 

2. Mentabulasikan skor pre-test dan post-test 

3. Membuat tabel perhitungan skor pre-test dan post-test 

4. Mengitung selisih antara skor pre-test dan post-test (X-Y) 

5. Memberikan harga mutlak pada setiap selisih skor (X-Y), harga mutlak ini diurutkan 

dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya tanpa memperdulikan tanda 

positif atau negatf. Harga mutlak yang terkecil diberi ranking 1 dan seterusnya, 

untuk harga-harga yang sama buatlah rata-rata ranking yang sama 

6. Hitunglah jumlah ranking yang bertanda positif dan negatif. 

7. Menetapkan J atau harga mutlak terkecil yang ditetapkan dasar untuk pengujian 

hipotesis 
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8. Menguji hipotesis dengan membandingkan uji tanda hitung (Jhitung) dengan uji 

tanda tabel (Jtabel) yang dibuat khusus untuk uji Wilcoxon 

9. Membuat kesimpulan H0 ditolak atau diterima. Yaitu dengan ketentuan H0 ditolak 

jika Jhitung  ≤ Jtabel dan H0 diterima jika Jhitung  ≥ Jtabel 

Hipotesis penelitian yang akan di uji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 = tidak ada pengaruh penggunaan teknik ceramah bervariasi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa dengan hambatan pendengaran tentang pendidikan seksualitas. 

H1 = terdapat pengaruh penggunaan teknik ceramah bervariasi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa dengan hambatan pendengaran tentang pendidikan seksualitas. 

 


